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LAMPIRAN 

 

A. Gambaran kuku : 
 

1. Onikomikosis Subungal Distal dan Lateral (OSDL) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar A. Tipe DLSO dengan perubahan warna kuku yang menguning 

 (Piraccini and Alessandrini, 2015) 

2. Onikomikosis Subungual Proksimal (OSP) 

 

Gambar B. Tampak perubahan warna putih pada lempeng kuku bagian proksimal 

(Piraccini and Alessandrini, 2015) . 
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3. Onikomikosis Superfisial Putih (OSPT) 
 

 
Gambar C. Tampak bercak putih buram pada lempengan kuku (Piraccini and Alessandrini, 

2015) 

4.Onikomikosis Endoniks (OE) 

Gambar D. Tampak perubahan warna putih pada lempeng kuku yang menempel kuat 

pada dasar kuku (Piraccini and Alessandrini, 2015) . 

5.Onikomikosis Total Distrofik (OTD) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar E. Tampak keseluruhan lempengan kuku terdapat jamur dan rapuh (Piraccini 

and Alessandrini, 2015) . 
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B. Gambaran pemeriksaan laboratorium 
 

Jenis 
patogen/infeksi 

Mikroskopis Kultur jamur 

1. Trichophyton 
Mentagrophytes 

 

 

 

Dipublikasikan oleh: (Puteri, 2017) 

 

 
 

Dipublikasikan oleh: (Puteri, 

2017) 

2. Trichophyton 

Rubrum 

 

 

Sumber: Drs Cynthia Magro and 

Allen Miraflor. 

 

Sumber: Center for Medical 

Mycology 

3.Epidermophyton 

 

flocossum 

 

 

Dipublikasikan oleh: (Puteri, 2017) 

 

 
Dipublikasikan oleh: (Puteri, 
2017) 

4. Spesies 

 

Microsporum 

 

 
Dipublikasikan oleh: (Puteri, 2017) 

 

 
Dipublikasikan oleh: (Puteri, 
2017) 
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5. Tricophyton 

 

verucossum 

 

 
Dipublikasikan oleh: (Puteri, 2017) 

 

 
Dipublikasikan oleh: (Puteri, 

2017) 

6. Trichophyton 

 

tonsurans 

 

 

Dipublikasikan oleh: (Puteri, 2017) 

 

 
Dipublikasikan oleh: (Puteri, 
2017) 

7. Trichophyton 

 

violaceum 

 

 
Dipublikasikan oleh: (Puteri, 2017) 

 

 
Dipublikasikan oleh: (Puteri, 
2017) 

8. Spesies 

 

Fusarium, 

 

 

Sumber: Center for Medical Mycology 

9. Candida 

 

albicans 

 

 

Sumber: Center for Medical Mycology 
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C. Lembar tanda tangan persetujuan 

 

TANDA TANGAN PERSETUJUAN  

 

           “Karakteristik Infeksi Jamur Kuku Pada Pedagang Pasar Tradisional Daya Makassar” 

 
 

Setelah mendapat penjelasan mengenai latar belakang, tujuan, cara pengambilan data, 

keuntungan dan kerugiannya, Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan SETUJU 

untuk diwawancarai dan diambil sampel kuku kaki untuk diperiksa ada tidaknya infeksi jamur 

kuku 

Lokasi: 

Jenis jualan: 

Investigator: 

Tgl Nama Lengkap Jenis Kelamin Umur Tanda tangan 
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D. Lembar kuisioner penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

“Karakteristik Infeksi Jamur Kuku Pada Pedagang Pasar Tradisional Daya Makassar” 

A.IDENTITAS RESPONDEN 
 

Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya : 

 

a. No.Responden : 
 

b. Nama (Sesuai KTP) : 
 

c. Jenis kelamin : 
 

d. Usia : 
 

e. No telepon : 
 

f. Alamat : 

 

B.PERTANYAAN PENELITIAN 

 

1. Lama berjualan : 

 

2. Jenis jualan : 1. Ikan 

2. Ayam/daging 

 

3. Kelontong 

 

4. Sayuran/buahan 

 

5. Pakaian baru/bekas 

 

6. Makanan jadi 

 

 3.Berapa jam berjualan dalam sehari: 

4..Penampakan kebersihann : Ya/Tidak 

               5.Cuci tangan setelah jualan        : Ya/Tidak 
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6. Jika terdapat kelainan kuku : 

 

1. Lokasi kelainan kuku 

 

2. Sejak kapan muncul 

 

3. Kuku bagian apa yang pertama muncul 

 

4. Warna kuku 

 

7.  Faktor Pencetus : 

1. Kencing manis 

2. Hipertensi 

3. Trauma berulang 

 

8. Apakah Anda memiliki kelainan kulit di bagian tubuh yang lain? 

1. Ya 

 

2. Tidak 

 

9. Jika ‘ya’ apakah apakah gatal, berbatas tegas, berwarna merah atau putih, dan bersisik 

1. Ya 

 

2. Tidak 

 

10. Apakah saudara menjawab pertanyaan diatas dengan keadaan yang sebenarnya? 

1. Ya 

 

2. Tidak 
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E. Contoh gambar infeksi jamur kuku 

 

Gambar Infeksi Jamur Kuku 
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F. Hasil dokumentasi dilapangan 

 

 
 

 

G. Hasil dokumentasi di labortatorium  

 

 Contoh interpretasi pemeriksaan mikroskopik KOH (dimana terdapat gambaran hifa atau spora): 
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H. Jawaban kuisioner 
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